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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis makna victim blaming melalui penggunaan
bahasa isyarat dalam pertunjukan Balada Sumarah yang ditayangkan di kanal
YouTube Writing Production. Balada Sumarah mengangkat kisah seorang
perempuan yang mengalami diskriminasi dan kekerasan sepanjang hidupnya,
mulai dari stigma sosial akibat tuduhan terhadap ayahnya, hingga pelecehan dan
kekerasan saat bekerja sebagai TKW. Keunikan pertunjukan ini terletak pada
kreativitas penggarap yang mengintegrasikan bahasa isyarat sebagai bentuk
ekspresi dalam pementasan, meskipun tokohnya bukan tunarungu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi untuk memahami
bagaimana bahasa isyarat digunakan sebagai alat komunikasi nonverbal dalam
menyampaikan pesan ketidakadilan dan victim blaming. Data dikumpulkan
melalui observasi pertunjukan, wawancara dengan sutradara, aktor, dan penonton,
serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa
isyarat dalam teater monolog ini memperkuat ekspresi emosional dan
memperdalam makna yang ingin disampaikan. Selain itu, audiens merespons
bahasa isyarat sebagai bentuk komunikasi yang memperkaya pengalaman
menonton dan meningkatkan kesadaran akan isu ketidakadilan terhadap
perempuan. Penelitian ini berkontribusi dalam kajian komunikasi, khususnya
dalam pemanfaatan komunikasi nonverbal dalam seni pertunjukan. Temuan ini
juga dapat menjadi referensi bagi pembuat teater dalam mengembangkan teknik
penyampaian pesan melalui bahasa tubuh dan isyarat sebagai medium ekspresi
artistik.

Kata Kunci: Victim Blaming, Bahasa Isyarat, Komunikasi Nonverbal, Teater
Monolog, Balada Sumarah.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi
manusia yang serius dan berdampak luas. Tindakan ini melibatkan eksploitasi
seksual terhadap seseorang tanpa persetujuan. Dalam banyak kasus, perempuan
dan anak-anak sering kali menjadi kelompok yang paling rentan mengalami
kekerasan seksual. Hal ini mendorong kebutuhan akan penegakan hukum yang
kuat untuk melindungi korban, serta upaya preventif yang efektif untuk
mengurangi prevalensi kekerasan seksual. Faktor ini dapat dilihat dari cara
pergaulan yang tidak sehat yang menyebabkan terjadinya prilaku menyimpang
(Hardiyanto & Romadhona, 2018).

Maka dari itu diperlukan pemahaman kepada masyarakat luas tentang
Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka membahas masalah kaum
perempuan adalah membedakan antara dua konsep yaitu Konsep seks dan gender
dimana dua hal yang sering kali dibahas dalam konteks identitas, peran sosial, dan
perbedaan biologis manusia. Pemahaman dan perbedaan terhadap kedua konsep
tersebut diperlukan karena pemahaman dan pembedaan antara konsep seks dan
gender sangatlah diperlukan dalam melakukan analisis untuk memahami
persoalan-persoalan ketidakadilan sosial yang menimpa kaum perempuan. Namun
yang terjadi dalam masyarakat kurangnya pengetahuan kesetaraan gender dan
keadilan gender yang disebabkan oleh kuatnya tradisi dan budaya masyarakat

yang masih melanggengkan stereotip gender. Masyarakat Indonesia sebagian



besar menganut sistem patriarki, dimana meletakkan posisi dan kekuasaan laki-
laki lebih dominan dibandingkan perempuan. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat memandang perempuan sebagai seorang yang dianggap lemah dan
tidak berdaya. Budaya ketidakadilan gender dalam masyarakat membuat
perempuan kerap kali mendapat label negatif di dalam masyarakat yaitu
perempuan yang tampil bersolek dan berdandan dengan menggunakan pakaian
yang agak ketat dan seksi yang selalu dianggap sebagai mengundang lawan jenis
untuk melakukan pelecehan seksual, hal ini kemudian selalu dijadikan dan
dikaitkan dengan pelabelan terhadap korban pelecehan seksual dimana
masyarakat cenderung menyalahkan korban pelecehan seksual atau melakukan
victim blaming.

"Victim blaming" (menyalahkan korban) adalah praktik atau sikap yang
menyalahkan atau menyalahkan korban suatu kejadian atau tindakan kejahatan,
daripada menyalahkan pelaku atau penyebab sebenarnya dari kejadian tersebut.
Ini adalah fenomena yang sering terjadi dalam berbagai konteks, termasuk dalam
kejahatan seksual, kekerasan dalam rumah tangga, kecelakaan, dan banyak situasi
lainnya. Penyebab dari fenomena victim blaming bisa sangat kompleks. Ini dapat
disebabkan oleh mitos dan stereotip yang beredar dalam masyarakat tentang
korban dan pelaku, serta ketidakpahaman tentang dampak psikologis dan
emosional dari menjadi korban. Victim blaming juga dapat digunakan sebagai
mekanisme pertahanan psikologis untuk merasa lebih aman dan terhindar dari
perasaan takut menjadi korban. Dilihat dari konteksnya, victim blaming

merupakan perbuatan yang tidak etis dan merugikan korban. Ini juga dapat



mencegah korban untuk mencari bantuan, dukungan, atau keadilan yang mereka
butuhkan setelah mengalami kejadian traumatis. Kesadaran dan pendidikan
masyarakat tentang bahaya victim blaming adalah langkah penting dalam
memerangi fenomena ini dan menciptakan lingkungan yang mendukung korban
dan menghukum pelaku kejahatan (Shopiani et al., 2021).

Kekerasan seksual merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak asasi
manusia yang serius dan berdampak luas. Tindakan ini melibatkan eksploitasi
seksual terhadap seseorang tanpa persetujuan. Dalam banyak kasus, perempuan
dan anak-anak sering kali menjadi kelompok yang paling rentan mengalami
kekerasan seksual. Hal ini mendorong kebutuhan akan penegakan hukum yang
kuat untuk melindungi korban, serta upaya preventif yang efektif untuk
mengurangi prevalensi kekerasan seksual.

Pelecehan seksual tidak hanya menjadi masalah yang serius, tetapi juga
memiliki dampak yang sangat merugikan bagi individu yang mengalaminya.
Pelecehan seksual merujuk pada semua tindakan yang mengandung segala
bentuk perilaku seksual yang dilakukan secara sepihak tanpa persetujuan
korbannya (Restikawasti, 2019).

Kekerasan seksual ~merupakan tindakan kriminal yang akan
mengakibatkan dampak buruk jangka panjang bagi korban yang mengalaminya.
Berdasarkan pada catatan Komnas perempuan, kekerasan seksual yang terjadi
dilingkungan publik mencapai 3,602 per Juli 2020. Angka tersebut tentu sangat
memperhatinkan. Sebuah negara hukum dan menjunjung tinggi hak asasi manusia

seperti Indonesia masih belum bisa menjamin keamanan warga negaranya.



Padahal dengan adanya hukum dan penerapan HAM diharapkan tindakan
kriminal dapat berkurang. Menurut John Locke, Hak asasi manusia adalah hak
yang sejak lahir ada pada manusia itu sendiri, yaitu hak untuk hidup, hak atas
kebebasan, serta hak milik yang sejatinya memang dimiliki manusia. Semua
manusia yang lahir ke dunia, tanpa terkecuali mempunyai hak untuk hidup dengan
aman dan nyaman di lingkungan sosialnya. Seperti tercantum pada Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi yang salah satunya adalah
mengenai hak atas rasa aman. Namun, pada kenyataan yang terjadi dimasyarakat
adalah justru sebaliknya. Berbagai macam tindakan kekerasan masih kerap
dialami baik di ruang publik maupun di ruang tertutup. Hal yang memprihatinkan
adalah mengenai kekerasan seksual yang masih banyak dialami oleh para
penyandang disabilitas. Para pelaku menggunakan kelemahan korban yang
merupakan penyandang disabilitas dalam melakukan kejahatannya. Tindakan
tersebut jelas merupakan pelanggaran hak asasi manusia secara nyata. Hak
keamanan dalam menjalankan kehidupan para penyandang disabilitas dijamin
oleh undang-undang, akan tetapi masih sangat riskan mengalami tindakan
kekerasa seksual. Peristiwa ini tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja. Harus ada
tindakan tegas dari pihak yang memiliki otoritas dan kepedulian sebagai
masyarakat inklusif agar kasus permasalahan ini tidak lagi meningkat dari tahun
ke tahun. Merasa aman, nyaman, dan hidup tanpa diskriminasi adalah hak hidup
para penyandang disabilitas. Namun, berdasarkan data lembaga sosial pelecehan
seksual yang dialami oleh penyandang disabilitas terus meningkat dari tahun ke

tahun. Trauma dan ancaman yang diterima korban semakin membuat pelaporan



kasus tindakan kekerasan seksual masih rendah sehingga, pelayanan pihak
berwajib masih belum maksimal dalam menangani kasus ini.

Hampir 60% dari sampel subjek yang di teliti pernah mengalami
kekerasan seksual. Persentase tersebut merupakan jumlah yang tidak sedikit.
Beberapa faktor yang bisa menjadi dasar mengapa permasalahan ini tidak boleh
dibiarkan berlarut-larut. Pertama, proses pemulihan yang harus dijalani korban
memakan waktu yang sangat lama. Korban tidak akan lagi bisa mnejalani
kehidupan normal seperti sebelumnya. Perasaan takut, tidak aman, terancam dan
menyalahkan diri sendiri akan menjadi permasalahan yang akan berdampak pada
segala aspek kedhiupan korban. Kedua, segala tindak kekerasan adalah hal yang
tidak boleh dilakukan atas dasar apapun karena itu bertentangan dengan hak dasar
manusia yaitu HAM.

Akibat jangka panjang yang dialami korban bisa menjadi pertimbangan
pihak otoritas dan lemabag sosial dalam penanganan permasalahan ini. Untuk
menciptakan lingkungan inklusif yang ideal, maka seluruh elemen baik dari pihak
pemerintah, lembaga-lembaga sosial dan masyarakat bisa bekerja sama agar
segala bentuk tindakan kekerasan yang berpotensi dialami oleh penyandang
disabilitas bisa dicegah.

Kasus kekerasan seksual terhadap anak usia dini merupakan salah satu
masalah sosial yang memiliki dampak besar terhadap aspek kesehatan terhadap
anak maupun remaja yang mempengaruhi proses tumbuh kembang anak baik
secara fisik maupun psikologis, yang mana anak bisa mengalami trauma

psikologis yang berdampak pada penurunan kualitas hidup anak yang (Camelia &



Nirmala, 2017).Kekerasan, seksual tidak hanya mengakibatkan gangguan secara
fisik dan psikis akan tetapi juga mengakibatkan gangguan secara sosial dan
merusak masa depan pendidikan anak. Pendidikan seksual merupakan upaya
pengajaran, penyadaran, dan penerangan, tentang masalah-masalah seksual yang
diberikan pada anak, dalam usaha menjaga anak terbebas dari kebiasaan yang
tidak baik serta menutup segala kemungkinan (Abduh & Wulandari, 2018). Selain
itu, pendidikan seksual diberikan sejak usia dini dengan tujuan untuk mencegah
anak-anak dari tindakan kekerasan. Dengan memberikan pemahaman tentang
seksualitas sangatlah penting dan bermanfaat untuk anak-anak generasi penerus
bangsa, yang mana sebagai upaya pecegahan perbuatan menyimpang, seperti yang
telah dikemukakan oleh Santelli et al, pendidikan seksual sangat penting guna
memberikan informasi tentang perkembangan dan (Barus & Keliat, 2023). Dalam
kehidupan ini, kerap terjadi peristiwa-peristiwa yang membuat miris orang tua,
pendidikan dan masyarakat luas. Salah satunya yaitu, pelecehan, kekerasan, dan
penyimpangan seksual yang dilakukan oleh manusia yang tidak memiliki etika
kehidupan (Abduh & Wulandari, 2018). Dengan adanya media terutama media
elektronik, sesuai dengan perkembangannya yang saat ini dapat memberikan
informasi terkait pendidikan seksual pada anak usia dini. Selain itu, dengan
adanya pemahaman yang kurang atau enggan diketahui oleh anak-anak dan
remaja yang membutuhkan bimbingan dan pendidikan dari para pendidik, yang
mengakibatkan dan membuat mereka menjadi sasaran para penjahat kelamin.

Dengan melalui media sosial kita dapat memberikan lebih banyak informasi



tentang pentingnya pendidikan seksual sebagai pencegahan adanya kekerasan
seksual sejak usia dini, yang mana (Wajdi & Arif, 2021)

Kekerasan seksual tidak hanya terjadi pada mereka yang cantik dan
ganteng (normal) saja, kekerasan seksual juga bisa terjadi pada mereka yang
memiliki gangguan pendengaran (Tunarungu) jika mereka yang normal saja
masih sulit untuk menjelaskan bagaimana penderitaan mereka ketika
mendapatkan pelecehan seksual, bagaimana pula dengan mereka yang tidak
mampu bicara, keterbatasan mereka untuk menjelaskan apa yang telah mereka
alami menjadikan mereka sasaran empuk untuk para pelaku pelecehan seksual.

Penelitian ini berfokus pada tunarungu yang mengalami kekerasan seksual dan
bahasa isyarat sebagai alat komunikasi teman tunarungu dalam menyampaikan
apa yang mereka alami kepada orang lain. Mereka biasanya menggunakan
bahasa tubuh dan gerak bibir saat berkomunikasi dengan orang lain sebagai
isyarat. Bahasa isyarat ini sangat penting untuk mereka yang memiliki
keterbatasan dalam berbicara, sehingga cara yang dilakukan oleh penyandang
tunarungu adalah dengan menggunakan bahasa isyarat. Komunikasi sejatinya
sebuah proses yang digunakan untuk terhubung antar manusia satu dengan
manusia lain. Komunikasi juga sebagai alat untuk manusia dalam
menyampaikan keinginannya, mengungkapkan perasannya, memberikan
informasi, menyampaikan pendapat, ide dan pikirannya baik verbal maupun
non verbal. Komunikasi menggunakan 2 sistem signal yakni verbal dan non

verbal.



Dalam penelitian ini peneliti akan membahas komunikasi non verbal
secara lebih lanjut dalam sebuah pementasan teater. Komunikasi non verbal
yakni komunikasi tanpa menggunakan suara atau kata-kata melainkan
menggunakan gerak tubuh, sentuhan, isyarat dan lainnya. Hal ini yang ingin
coba disampaikan oleh video teater yang dilakukan oleh Teater Titik dua
UKM seni Universitas Negeri Makasar dalam pertunjukannya yang berjudul
”Balada Sumarah” pada channel youtube writing production. Berdasarkan dari
penjelasan latar belakang masalah maka penelitian ini memberikan gambaran
pada isi makna pesan victim blaming penggunaan bahasa isyarat pada
pertunjukan Sumarah di youtube writing production.

1.2 Pembatasan Masalah

1. Objek penelitian ini di fokuskan pada makna victim blaming yang
diungkapkan melalui penggunaan bahasa isyarat dalam pertunjukan
balada sumarah yang di channel youtube writting production.

2. Penelitian ini mempelajari konten yang terdapat pada video pertunjukan
balada sumarah di channel youtube writting prodution tentang isi pesan
sumarah menjelaskan bahwa ia adalah korban sebenarnya.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakkang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah dari penelitian adalah bagaimana makna victim blaming
melalui penggunaan bahasa isyarat pada pertunnjukan balada sumarah di youtube

writing production?



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan makna victim blaming melalui penggunaan bahasa
isyarat pada pertunjukan balada Sumarah di youtube writing production

2. Mengeksplorasi motif penggunaan bahasa isyarat yang dilakukan oleh
peran Sumarah dalam menggunakan bahasa isyarat pada pertunjukan
balada Sumarah di youtube writing production

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis, hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
bahan acuan dalam hal penelitian selanjutnya, dan dapat memberikan
kontribusi pengetahuan bagi ilmu komunikasi.

2. Manfaat Akademis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi
pustaka bagi mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian mengenai
makna victim blaming dalam penggunaan bahasa isyarat

3. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat khususnya mereka yang
tidak bisa mendengar/ Tunarungu

1.6 Sistematika Penelitian

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti memaparkan latar belakang masalah, pembatasan

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
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Uraian teoritis menguraikan dan menjelaskan tentang pengertian dari victim

Blaming, komunikasi antar pribadi, media baru dan seni teater

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang dipakai, yaitu Jenis
Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Teknik Pengumpulan Data,
Wawancara dan Teknik Analisis Data, Lokasi dan Waktu Penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan perihal hasil penelitian dan pembahasan,
melalui wawancara kepada 3 narasumber yaitu, Ahmad Kalamullah selaku
sutradara, Sutra Dewi selaku aktor dan Adinda Alya lzdihar selaku penonton.
BAB V : PENUTUP

Pada bab ini yaitu penutup, menjelaskan tentang simpulan dan saran dari hasil

penelitian dan pembahasan.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Victim Blaming

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka membahas masalah
kaum perempuan adalah membedakan antara dua konsep yaitu Konsep seks dan
gender dimana dua hal yang sering kali dibahas dalam konteks identitas, peran
sosial, dan perbedaan biologis manusia. Meskipun terkait erat, keduanya merujuk
pada aspek yang berbeda dan bisa membingungkan jika tidak dipahami dengan
baik. Seks merujuk pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan
berdasarkan karakteristik fisik dan fisiologis seperti organ reproduksi, hormon,
dan struktur tubuh.

Dalam kerangka ini, seseorang biasanya dianggap sebagai laki laki jika
memiliki organ reproduksi seperti penis dan testis, serta karakteristik fisiologis
terkait, sementara perempuan memiliki organ reproduksi seperti vagina dan
ovarium, serta karakteristik fisiologis yang berhubungan. Sedangkan gender
merujuk pada peran, perilaku, identitas, dan ekspresi sosial yang diberikan oleh
masyarakat kepada individu berdasarkan konstruksi sosial tertentu. Gender
bukanlah sesuatu yang ditentukan hanya oleh biologi, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor budaya, psikologis, dan sosial.

Dalam banyak masyarakat, gender biasanya diartikan sebagai laki-laki
atau perempuan (pria atau wanita), tetapi pandangan ini semakin berkembang
untuk mencakup spektrum yang lebih luas dari identitas gender. Penting untuk
diingat bahwa pemahaman tentang seks dan gender telah berkembang dan

11
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berubah seiring waktu, dan pandangan masyarakat terhadap konsep-konsep ini
semakin beragam. Gender adalah konsep sosial yang lebih kompleks daripada
seks biologis. Ini mencakup faktor-faktor seperti budaya, norma sosial, dan
pengalaman individu. Orang yang memiliki identitas gender yang berbeda dengan
jenis kelamin biologis mereka sering disebut sebagai transgender. Proses transisi
gender melibatkan perubahan dari gender yang ditugaskan pada saat lahir ke
gender yang diidentifikasi. Dalam beberapa budaya, konsep gender juga
melibatkan berbagai identitas gender yang tidak hanya terbatas pada laki-laki dan
perempuan.

Penting juga untuk menghormati dan mengakui identitas gender seseorang
sebagaimana adanya. Penolakan atau diskriminasi terhadap orang berdasarkan
identitas gender mereka dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mereka dan
sering kali dianggap sebagai pelanggaran hak asasi manusia. Seiring dengan
pemahaman yang semakin berkembang tentang konsep seks dan gender,
masyarakat semakin mengakui keanekaragaman dan kompleksitas dalam identitas
dan ekspresi gender.

Pemahaman dan perbedaan terhadap kedua konsep tersebut diperlukan
karena pemahaman dan pembedaan antara konsep seks dan gender sangatlah
diperlukan dalam melakukan analisis untuk memahami persoalan-persoalan
ketidakadilan sosial yang menimpa kaum perempuan. Namun yang terjadi dalam
masyarakat kurangnya pengetahuan kesetaraan gender dan keadilan gender yang
disebabkan oleh kuatnya tradisi dan budaya masyarakat yang masih

melanggengkan stereotip gender. Masyarakat Indonesia sebagian besar menganut
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sistem patriarki, dimana meletakkan posisi dan kekuasaan laki-laki lebih dominan
dibandingkan perempuan.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memandang perempuan sebagai
seorang yang dianggap lemah dan tidak berdaya. Budaya ketidakadilan gender
dalam masyarakat membuat perempuan kerap kali mendapat label negatif di
dalam masyarakat yaitu perempuan yang tampil bersolek dan berdandan dengan
menggunakan pakaian yang agak ketat dan seksi yang selalu dianggap sebagai
mengundang lawan jenis untuk melakukan pelecehan seksual, hal ini kemudian
selalu dijadikan dan dikaitkan dengan pelabelan terhadap korban pelecehan
seksual dimana masyarakat cenderung menyalahkan korban pelecehan seksual
atau melakukan victim blaming.

Kekerasan terhadap perempuan melibatkan kekerasan berbasis gender
yang akan berakhir pada bahaya atau penderitaan fisik, seksual, atau psikologis
bagi perempuan, termasuk ancaman, pemaksaan, dan perampasan kemerdekaan
secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan
pribadi. Sesuai dengan definisi yang telah menyebutkan ketimpangan relasi
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan secara historis, kekerasan terhadap
perempuan bisa dikatakan berakar dari pembagian peran yang bahkan sudah
dilakukan sejak zaman pra-aksara (Wulandari & Krisnani, 2021).

2.2 Bahasa Isyarat

Temen tuli di Indonesia memiliki dua bahasa isyarat yang sering

digunakan. Pertama, Sistem Bahasa Isyarat Indonesia atau SIBI. Kedua, Bahasa

Isyarat Indonesia atau BISINDO. SIBI merupakan bahasa isyarat yang diciptakan
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oleh Alm. Anton Widyatmoko mantan kepala sekolah SLB/B Widya Bakti
Semarang bekerjasama dengan mantan kepala sekolah SLB/B di Jakarta dan
Surabaya. SIBI telah memiliki kamus yang diterbitkan oleh pemerintah dan
disebarluaskan melalui sekolah-sekolah khususnya SLB/B untuk Tuli di Indonesia
sejak tahun 2001. Keberadaan SIBI begitu populer di sekolah-sekolah SLB/B di
Indonesia. “Pihak sekolah dan juga para guru menggunakan SIBI sebagai bahasa
pengantar materi pembelajaran pada siswa Tuli”

Penggunaan SIBI tidak sepenuhnya diterima dan digunakan oleh Tuli.
Seringkali Tuli mengalami kesulitan dalam menggunakan SIBI untuk komunikasi
seharihari. Hal ini karena penerapan kosakata yang tidak sesuai dengan aspirasi
dan nurani Tuli, terlebih penerapan bahasa yang terlalu baku dengan tata bahasa
kalimat bahasa Indonesia yang membuat kesulitan Tuli untuk berkomunikasi.
Kemudian dalam SIBI ditemukan banyak pengaruh alami, budaya, dan isyarat
Tuli dari luar negeri yang sulit dimengerti sehingga SIBI sulit dipergunakan oleh
Tuli untuk berkomunikasi. SIBI hanya dapat digunakan sebagai bahasa isyarat di
sekolah dan tidak dapat dipergunakan sebagai bahasa isyarat komunikasi sehari
hari Tuli dalam berkomunikasi. (Gumelar et al., 2018)

2.3 Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi merupakan sebuah proses interaksi, dilihat dari sudut pandang
biologi komunikasi dari eksperimentasi adalah kecendrungan bertindak dengan
upaya individu yang terlibat secara aktif dalam aspek kehidupan manusia. Para
ahli memberikan batasan istilah dengan maksud untuk memberikan pemahaman

tentang apa yang dimaksud dengan pengertian komunikasi. Berikut ini akan
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peneliti sajikan beberapa definisi komunikasi tersebut sehingga dapat di ambil
kesimpulan apa yang dimaksud dengan pengertian komunikasi yang
sesungguhnya. Istilah komunikasi di adopsi dari bahasa inggris yaitu
“Communication”. istilah ini berasal dari bahasa latin "communicare” yang
bermakna membagi sesuatu dengan orang lain,memberikan sebagian untuk
seseorang, tukar-menukar, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap
cakap, bertukar fikiran, berhubungan, berteman, dan lain sebagainya. Berikut
beberapa defenisi komunikasi menurut sudut pandang para komunikasi yakni:

1. Sarah Trenholm dan Artur Jensen mendefenisikan komunikasi adalah
suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima
melaluai saluran.

2. Hoveland, Janis dan Kelley, mendefenisiskan komunikasi adalah suatu
proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk perilaku orang-orang lainnya).

3. Gode, mengatakan komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu
dari semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi
dimiliki oleh dua orang atau lebih.

4. Ruesch, komunikasi adalah suatu proses yang menghubungan satu bagian
dengan bagian ainnya dalam kehidupan.

Dari defenisi-defenisi komunikasi di atas, dapat diperolah gambaran
bahwa komunikasi mempunyai beberapa karakteristik komunikasi sebagai

berikut;
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1. Komunikasi adalah suatu proses

2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja dan mempunyai tujuan.

3. Komunikasi menuntut partisipasi dan kerjasama dari para perilaku yang
terlibat.

4. Komunikasi bersifat simbolis.

5. Komunikasi bersifat transaksional

6. Komunikasi menembus ruang dan waktu.

Berdasarkan pengertiannya tersebut di atas peneliti menyimpulkan bahwa
yang di maksud dengan komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari
seseorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai apa yang di
maksud atau diinginkan oleh kedua belah pihak. Di dalam komunikasi terkandung
maksud atau tujuan yang jelas antara si penyampai atau pengirim pesan
(komunikator) dengan sipenerima pesan (komunikan). Maksud dan tujuan yang
jelas antara kedua belah pihak akan mengurangi gangguan atau ketidakjelasan,

sehingga komunikasi yang terjadi akan berjalan secara efektif (Abidin, 2022).

2.4 Seni Teater

Seni teater merupakan suatu karya seni yang rumit dan kompleks,
sehingga sering disebut dengan collective art atau syntethic art artinya teater
merupakan sintesa dari berbagai disiplin seni yang melibatkan berbagai macam
keahlian dan keterampilan. Seni teater merupakan seni audio visual yaitu
seni yang dapat didengarkan serta dapat dilihat. Teater adalah istilah lain dari

drama, tetapi dalam arti yang lebih luas yaitu meliputi proses pemilihan naskah,
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penafsiran, penggarapan, penyajian atau pementasan, dan proses pemahaman atau
bagaimana apresiasi dari khalayak .Seni teater adalah jenis seni yang sangat
luas sekali, seni teater seperti sebuah cermin tanpa bingkai, mewakili gerak
kehidupan manusia yang terdiri dari sekumpulan komponen peristiwa yang
dirangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. Seni teater adalah suatu seni
untuk mengenal manusia, kemanusiaan, dan kehidupan manusia. Latihan dasar
seni peran merupakan tahap pertama dari proses pembentukan seorang aktor yang
terdiri dari aktor dan dirinya, aktor dan lakon, dan proses membawakan lakon.
Kendala utama dalam pembentukan seorang aktor adalah diri si aktor sendiri.
Maka dari itu kita harus menelaah ada apa didalam diri seorang aktor atau
setiap orang. Dalam diri seorang aktor terdapat dua bagian yaitu raga yang
terdiri dari tubuh, gerak dan pernafasan. Sedangkan dalam sukma terdapat
unsur-unsur emosi, kemauan, semangat, pikiran, dan fantasi. Maka dalam
menjalani latihan-latihan, terdiri dari tiga macam yaitu olah tubuh, olah vokal dan
olah rasa, pada pelaksanaannya menjadi satu atau saling berkaitan antara

satu dengan yang lainnya (Anggraini et al., 2023).

2.5 Media Baru

Kebijakan komunikasi tercipta sebagai wahana untuk dapat memperlancar
sistem komunikasi. Dimana setidaknya terdapat 3 (tiga) bagian penting yang
harus diperhatikan, yaitu konteks, domain dan paradigma.Konteks terkait dengan
aspek yang terdapat dalam kebijakan tersebut, domain terkait dengan isi

komposisi dari kebijakan komunikasi dan paradigmaterkait dengan kerangka cita-
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cita yang menjadi dasar tujuan dari kebijakan komunikasi tersebut.Kebijakan
komunikasi tidak hanya terbatas pada surat semata, tetapi penegasan yang
dilakukan melalui komunikasi berpengaruh terhadap tingkat penerimaan pesan
pada masyarakat (Adhani, A., Lahmuddin, L., & Sikumbang, 2022)

Komunikasi adalah sebuah interaksi yang ada pada masyarakat. Sebuah
komunikasi bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Sebuah
komunikasi bisa dilakukan dengan mudah, dengan kemajuan teknologi pada saat
ini. Kemajuan teknologi yang membantu kegiatan komunikasi adalah
berkembangnya sebuah alat komunikasi seperti smartphone dan internet. Tujuan
dilakukan komunikasi adalah untuk mendapatkan feedback dari seseorang. Secara
singkat umpan balik adalah transmisi reaksi balik dari penerima kepada pengirim.
Model-model yang menekankan pada feedback adalah yang dipengaruhi oleh
sibernetik (Cybernetics) (Ardianto, 2004).

Klaim status paling utama sebagai media baru dan mungkin juga sebagai
media massa adalah internet. Meskipun demikian, ciri-ciri massal bukanlah
karasteristik utamanya. Castells berpendapat bahwa pada awalnya, internet
dimulai sebagai alat komunikasi nonkomersial dan pertukaran data antara
profesioanal tetapi perkembangan selanjutnya adalah internet sebagai penyedia
barang dan jasa, dan sebagai alat komunikasi pribadi dan antarpribadi
(Mujahiddin, 2017).

Di era digital seperti ini ada beragam pilihan media yang bisa digunakan
seperti televisi, media cetak bahkan media online. Kebutuhan akan informasi pada

saat ini, membuat manusia lebih memilih media yang mudah dan cepat diakses
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untuk mendapatkan informasi. Bahkan pada faktanya saat ini hampir semua
manusia atau masyarakat yang hidup di era digital seperti memiliki alat atau
teknologi yang digunakan untuk mengakses informasi seperti smartphone, atau
sejenisnya. Maka komunikator akan sangat dimudahkan dalam hal ini untuk
menyampaikan pesan kepada orang banyak (Cangara, 2014).

Berbagai perkembangan bentuk media massa terus merentang dari sejak
awal siklus penemuannya. Setiap model media terbaru tersebut cenderung
merupakan perpanjangan, atau evolusi dari model-model terdahulu. Dalam
konteks ini, internet bukanlah suatu pengecualian (DeVito, 2007).

Online media (media online) disebut juga cybermedia (media siber),
internet media (media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan
sebagai media yang tersaji secara online di situs web (website) internet. Secara
teknis atau fisik, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan
multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah
portal, website (situs web, termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan
twitter), radio online, TV online, dan email. (Muhammad Thariq, 2017)

Adanya tipe interaksi yang terjadi akibat adanya media baru ( internet) ,
antara lain (Darmawan, 2007):

1. One to one message: komunikasi yang dilakukan antar personal melalui
internet seperti (email).

2. One to many message: komunikasi yang dilakukan komunikator terhadap
kelompok tertentu dalam satu group tertentu, seperti (mailing list atau

broadcast).
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Distributed message database: pesannya dapat dikirim secara global dan
cepat.

Real time communication: komunikasi yang dapat dilakukan dengan
menggunakan koneksi internet atau sering disebut dengan “chatting” (seperti
instant messaging).

Real time remote computer utilization: pemanfaatan media komputer sebagai
alat komunikasi (seperti Telnet (Telecommunication network)).

Remote information retrieval : dapat berkomunikasi dengan jarak jauh atau
sebagai mensin pencari informasi diinternet (seperti word wide web)

Ciri-ciri media baru merupakan suatu media yang dapat diakses dimana

saja dan kapan saja atau tidak tergantung lokasi, menggunakan teknologi berbasis

internet seperti komputer, bersifat pribadi dan memilik fungsi publik, setiap

penggunanya merupakan komunikator, dan kontrol yang tidak ketat. Masyarakat

di era modernisasi seperti sekarang ini sudah sangat mudah untuk mengakses

internet (media baru) tindak hanya dapat diakses melalui komputer saja, tetapi

kini juga dapat mengaksesnya melalui tekhnologi telepon seluler atau handphone

(Effendy, 2013).

Media baru kedalam lima kategori yang dibedakan berdasarkan jenis,

penggunaan, konteks, dan kategorinya yaitu (Arni, 2009) :

1. Media komunikasi antar pribadi misalnya adalah telepon genggam atau yang

sering disebut (handpohne) dan surat elektronik seperi (E-mail).

2. Media permainan interaktif merupakan media yang berbasis komputer atau

aplikasi game.
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3. Media pencarian informasi merupakan mesin pencari atau sumber data yang
mempermudah seseorang mencari informasi di internet, dengan menggunakan
awalan WWW (world wide web)

4. Media partisipasi kolektif merupakan situs jejaring sosial seperti faceebook,
instgram, path, line dll.

5. Substitusi media penyiaran merupakan media yang dapat mempermudah
penggunanya untuk mengunduh suatu konten, misalnya seperti konten film,

lagu dan lain-lain.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, artinya bahwa penelitian
bertujuan menggambarkan secara sistematis apa yang terjadi di lapangan dengan
menggunakan, kata-kata, kalimat, dan fakta tanpa angka
Metodologi penelitian kualitatif menggunakan tindakan sosial, sikap dan
persepsi individu atau kelompok untuk menganalisis dan mendeskripsikan
fenomena atau objek penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif menitikberatkan
pada pemahaman yang komprehensif dan kompleks terhadap rincian, realitas atau
setting alamiah secara holistik dan kompleks. Dalam penelitian ini, peneliti
berupaya memberikan temuan yang menjelaskan makna victim blaming melalui
penggunaan bahasa isyarat pada pertunnjukan balada sumarah di youtube writing
production.
3.2 Kerangka Konsep
Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka, maka diperoleh kerangka

konsep pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Makna Victim Blaming Melalui Penggunaan
Bahasa Isyarat Pada Pertunjukan Balada Sumarah
di Channel Youtube Writtina Production
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/ wawancara
Kesulitan sumarah dalam menceritakan Metode .
. . . o Studi
kejadian pemerkosaan yang ia alami Kualittatif Dokumentassi
Observasi
Penelitian  ini pentingnya untuk Komunikasi Komunikasi adalah
membahas mereka yang memiliki verbal adalah proses menghubungkan
Sumarah  yang keterbatasan ~ dalam komunikasi manusia satu sama lain.
mengalami berbicara,  sehingga dengan lisan Dengan komunikasi,
kekerasan cara yang dilakukan atau  tulisan, interaksi  jadi  lebih
seksual dan oleh penyandang sedangkan bermakna dan digunakan
Sumarah  juga tunarungu adalah komunikasi untuk menyampaikan
memakai bahasa dengan menggunakan non verbal keinginan, perasaan,
tubuh dan gerak bahasa isyarat. adalah informasi, pendapat, ide,
bibir saat komunikasi baik  secara  verbal
berlakon. yang melalaui maupun nonverbal.

bahasa tubuh
dan simbol

penggunaan bahasa isyarat yang digunakan untuk
menyampaikan sebuah pesan, melalui pendapat, ide dan pikiran
yang telah dialami melalui komunikasi verbal dengan
penggunaan bahasa isyarat.




3.3 Definisi Konsep

a. Komunikasi verbal

adalah  komunikasi

dengan lisan
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atau

tulisan,sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang

melalui bahasa tubuh dan simbol.

b. Victim Blaming adalah istilah yang menjelaskan tentang kekerasan

seksual, yang dimana korban di kriminalitas sehingga menjadi pelaku

kekerasan seksual

b. Kategorisasi Penelitian

No Konsep Penelitian

Kategorisasi

1. | Makna Victim Blaming

Melalui Penggunaan
Bahasa Isyarat Pada
Pertunjukan Balada
Sumarah di  Channel
Youtube Writting
Production

1. Representasi tokoh sumarah
yang menggunakan komunikasi
verbal dan nonverbal, melalui

aspek penyampaian
permasalahan,  pengungkapan
perasaan, mengemukakan

pendapat, ide dan pikiran yang
telah di alami sumarah
2. Penyampaian pengalaman tokoh

sumarah kepada orang lain
melalui  komunikasi  secara
verbal dan non verbal

3. Penggunaan  bahasa isyarat
untuk menyampaikan pesan
dalam  pertunjukan teater

monolog.
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c. Informan atau
Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah Dewi selaku Aktor dalam
pertunjukan Balada Sumarah dari UKM titik 2 Universitas Negeri Makassar dan
Alam selaku sutradaranya,serta yuniar salah satu penonton yang hadir pada saat

pertunjukan berlangsung

3.4 Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara

Dalam proses melakukan wawancara dengan sutradara dan aktor di
pertunjukan balada Sumarah di youtube writing production untuk bertujuan
mendapatkan informasi secara langsung melalui wawancara.
b) Studi Dokumentasi

Dalam proses melakukan penelitian studi dokumentasi saya mendapatkan
bukti berupa video pertunjukan Balada Sumarah dari channel youtube
writting production
c) Observasi

Dalam proses observasi yang saya lakukan saya menyadari kesulitan
sumarah dalam mengatakan sebenarnya apa yang telah ia alami, sehingga
dia harus bercerita panjang lebar dimulai dari ayahnya yang di tangkap
karena dianggap bagian dari kelompok PKI, di bully teman sekolah dan
tetangga, di tinggalkan kekasih sebab tuduhan PKI yang melekat di
tubuhnya, hingga menjadi TKW di arab dan mendapatkan kekerasan fisik

hingga pemerkosaan dari majikannya.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan pada penelitian ini melalui tahapan antara lain
dengan cara mengkolaborasikan analisis data dokumen dengan data lapangan.
Analisis dokumen dilakukan dengan cara memaknai isi pesan makna victim
blaming melalui penggunaan bahasa isyarat pada pertunjukan balada sumarah
dalam channel youtube writting production. Selain analisis dokumen, analisis lain
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis studi lapangan dengan
cara menggali informasi informasi yang diperoleh dari narasumber penelitian
untuk mengintegrasikan temuan data yang diperoleh dari studi dokumen dan studi
lapangan. Dalam teknik anlisis studi lapangan, peneliti menggunakan konsep
analisis data kualitatif Miles Huberman melalui pendekatan yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk menganalisis data secara sistematis,
model analisis ini bersifat interaktif sehingga peneliti memahami data secara

menyeluruh.

3.6 Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan cara FGD (focus group discussion) yang
dimana peneliti menghubungkan seluruh narasumber dengan cara berdiskusi
dalam jaringan (daring) melalui Google meeting. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yang artinya peneliti
telah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang disusun didalam pedoman
wawancara.

Pertanyaan yang disusun dalam penelitian ini telah disesuaikan dengan

kategorisasi penelitian sebagai indikator pertanyaan dalam rangka memberikan
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penjelasan tentang makna victim blaming melalui penggunaan bahasa isyarat pada
pertunjukan balada sumarah di yotube writtinng production.
3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di channel
youtube writting production di provinsi Sulawesi Selatan, dan waktu penelitian

dilakukan mulai Oktober 2024 sampai Mei 2025.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Pertunjukan Balada sumarah di youtube writing production adalah sebuah
pertunjukan yang dipentaskan dari naskah karya tentrem Lestari, ini merupakan
sebuah naskah yang sering dipentaskan dibanyak kalangan teater, kisah balada
sumarah sendiri pun ini cukup menarik karena ia membawa Kkita kembali
mengingat bagaimana kehidupan seorang Perempuan yang hidup dalam bayang
bayang bapaknya yang diduga seorang antek antek PKI oleh warga kampungnya
yang berjalan pada saat Tragedi G30s PKI 1965. Sumarah sendiri adalah sebuah
tokoh yang diciptakan tentrem lestari sebagai anak perempuan yang selalu
mendapatkan ketidak adilan dalam hidupnya, mulai dari di tuduh sebagai anak
dari antek antek PKI, hingga intimidasi dalam dunia kerja, lalu sampai pada
kejadian naas yaitu pemerkosaan yang dialami sumarah pada saat menjadi TKI di
arab, dalam naskah tentrem lestari sosok sumarah justru bukan lah seorang yang
tidak bisa bicara, sumarah sama seperti wanita pada umumnya, ia memiliki fisik
yang normal, satu satunya kecacatan yang ia punya ada di tangannya itu pun
karena sebuah kejadian sewaktu ia masih jadi buruh pabrik, sumarah adalah anak
tunggal yang tinggal Bersama mbok dan mbah nya.

Dalam naskah Balada Sumarah, tokoh Sumarah digambarkan sebagai
sosok perempuan yang kuat dan gigih. Sumarah merupakan lulusan SMA dengan

predikat NEM tertinggi. Namun, Sumarah tidak mampu melanjutkan pendidikan
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karena faktor ekonomi. Adapun pertunjukan Balada Sumarah ini bercerita
tentang:
1. Perjuangan tokoh perempuan melawan stigma, perlakuan keji, dan
kesewenang-wenangan
2. Perempuan yang harus menanggung dosa turunan dari ayahnya yang
dituduh sebagai antek PKI yang dirampas hak-hak kemanusiaannya
dan direndahkan martabatnya
3. Perempuan yang harus bekerja sebagai TKW di luar negeri untuk
memperbaiki kehidupan keluarganya
4. Perempuan yang harus menerima siksaan dari majikannya
5. Perempuan yang dieksekusi atau dihukum mati karena
pemberontakannya/  perlawananya dengan cara membunuh
majikannya
Pertunjukan balada sumarah di channel youtube writting production yang
di lakukan oleh Teater titik 2 ukm kesenian Universitas Negeri Makasar
merupakan temuan baru yang diperlihatkan pada video kurasi untuk acara festival
teater monolog mahasiswa nasional ke 6 di banjarmasin. Mereka melakukan
sebuah pertunjukan dengan menggunakan bahasa isyarat yang dimana maksud
dari temen temen teater titik 2 ingin memperjelas situasi tempat dimana saat tokoh
Sumarah di sidang, persidangan sumarah sendiri terjadi di arab, dimana pada saat
ia menjadi TKI Sumarah telah melakukan kasus pembunuhan terhadap

majikannya.
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Pembunuhan itu terjadi akibat perlawanan yang dilakukan sumarah atas
apa yg telah ia alami selama mejadi TKI dirumah majikannya, dimana sumarah
sering sekali mendapat pelecehan dan kekerasan seksual dari majikannya bahkan
sumarah juga diperkosa oleh majikannya, maka dari itu sumarah merencanakan
pembunuhan terhadap majikannya agar tidak adalagi korba korbanseperti sumarah

selanjutnya.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengambil data dalam bentuk
wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan dianalisis dan dijelaskan dalam
bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan kepada narasumber sesuai dengan
porsinya masing-masing. Alasan utama bagi narasumber Ahmad Kalamullah,
penggarap menggunakan bahasa isyarat pada pertunjukkan balada sumarah adalah
mengikutsertakan karena melihat latar belakang tempat untuk menjelaskah
masalah aktor Sumarah

“alasan utama kami membuat pertunjukan balada sumarah ini dengan
mengikut sertakan bahasa isyarat adalah, kami melihat latar belakang
tempat dimana si sumarah ini di sidang, sumarah sidang di arab saudi,
mayoritas disana adalah orang orang arab yg tidak mengerti bahasa
indonesia, makanya kami membuat tokoh sumarah ini ketika menjelaskan
masalah nya juga menggunakan bahasa isyarat agar si sumarah lebih bisa
menyampaikan pesan ini secara luas kepada mereka yg tidak mengerti
bahasa indonesia”.

Menurut narasumber Sutra Dewi selaku aktor Balada Sumarah
mengungkapkan alasan mengapa pertunjukan Balada Sumarah menggunakan
bahasa isyarat adalah karena mengingat tempat persidangan sumarah berada di

arab saudi dan ada hal hal yang tidak bisa di jelaskan dengan kata kata maka di
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pergunakan bahasa isyarat untuk menjelaskan isi pesan dari pertunjukan Balada

Sumarah.

“seperti apa yg disampaikan sutradara, alasan utama kami membuat
pertunjukan ballada sumarah ini menggunakan bahasa isyarat ya yg
pertama memang megingat latar belakang tempat, lalu hal hal yg tidak bisa
di jelaskan dengan kata kata maka membuat sumarahh jadi lebih mudah
mengatakannya dengan bahasa isyarat”

Menurut narasumber Ahmad Kalamullah pertunjukan balada sumarah yang
la sutradarai ini menjadi tantangan untuk membentuk tokoh sumarah itu sendiri
karena di tim produksi mereka tidak ada yg bisa menggunakan bahasa isyarat, dan
ketika aktor sudah bisa berbahasa isyarat maka itu membantu sekali untuk

menjelaskan cerita balada sumarah itu sendiri.

”iyaa kalau menurut saya penggunaan bahasa isyarat ini justru menjadi
tantangan untuk membentuk tokoh si sumarah itu sendiri karena kami di
tim produksi sendiri juga tidak ada yg bisa bahasa isyarat kan nah jadi
selama proses balada sumarah ini si aktor jadi lebih harus ekstra dalam
memerankannya, iya juga harus belajar bahasa isyarat lagi ke sekolah
sekolah luar biasa, dan selama proses latihan aktor tidak hanya harus fokus
pada dialog saja tapi juga harus bisa malakukan bahasa isyarat juga, jadi
saya rasa disitu tantangannya, dan kalau dibilang membantu ketika si aktor
sudah menguasai bahasa isyaratnya si aktor jadi terbantu diatas panggung
untuk lebih menekankan situasi latar belakang tempat ceritanya”

Menurut narasumber Sutra Dewi menjadi aktor Balada Sumarah yang
menggunakan bahasa isyarat ini akan selalu menjadi tantangan untuknya karena
sebagai aktor ia harus mampu menjelaskan/menyampaikan isi pesan dalam naskah
apalagi pertunjukan Balada Sumarah kali ini cukup berbeda dengan pertunjukan
Balada Sumarah lainnya karena harus menggunakan bahasa isyarat juga dan
ketika aktor sudah bisa menggunakan bahasa isyarat ini justru sangat membantu ia

untuk menyampaikan pesan pesan yang sulit di ucapkan dengan leluasa.
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”bagi saya diawal proses latihan itu sangan menjadi tantangan karena
ketidaktahuan saya menggunakan bahasa isyarat namun setelah saya
pelajari dan saya pahami justru penggunaan bahasa isyarat ini sangat
membantu pada saat proses latihan untuk menyampaikan cerita karena
untuk mempertebal emosi, lalu melihat dari sisi kondisi itu sumarah itu
berada di arab saudi dan si sumarah tidak faham bahasa disana, jadi cara
sumarah untuk bisa leluasa menjelaskan apa yg dia rasakan dan yang ia
alami dia menggunakan bahasa isyarat”

Menurut naraumber Ahmad Kalamullah penggunaan bahasa isyarat pada
pertunjukan Balada Sumarah ini bisa menambah perspektif baru dalam
memahami narasi teater monolog

”jika penggunaan bahasa isyarat pada pertunjukan balada ssumarah ini
bisa menambah perspektif baru dalam memahami narasi teater monolog”
Menurut narasumber Sutra Dewi pertunjukan Balada Sumarah ini belum

bisa dikatakan mampu memberikan perspektif baru, karena penggunaan bahasa
isyarat yang digunakan masih terbatas dan juga audiens yang menonton
pertunjukan Balada Sumarah itu adalah orang awam yang belum memahami
bahasa isyarat.

”menurut saya belum bisa dikatakan memberikakan perspektif baru
karenakan penggunaan bahasa isyarat yg di gunakan masih terbatas dan
juga audiens yang menonton pertunjukan balada sumarah itu adalah orang
orang awam yang belom memahami bahasa isyarat.”

Ketika peneliti bertanya tentang sejauh mana bahasa isyarat dan elemen
non-verbal lainnya membantu dalam memperkuat penyampaian pengalaman
tokoh Sumarah, narasumber Ahmad Kalamullah mengatakan jika bicara soal
pertunjukan berarti membicarakan seluruh elemen yang ada diatas panggung tidak
hanya aktor saja melainkan ada banyak elemen pendukung lainya,
lighting,kostum,properti adalah elemen non verbal yang juga berbicara diatas

panggung melalui aktor untuk mempertegas latar tempat,keadaan dan suasana.
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”ya tentu sangat membantu, apalagi bicara soal pertunjukan, seluruh
element yang mendukung diatas panggung pasti sangat membantu untuk
menjelaskan situasi tempat,keadaan,suasana serta isi pesan dalam cerita.”

Lalu menurut narasumber Sutra Dewi element non verbal yang berada
diatas panggung sangat membantunya untuk menyampaikan isi pesan cerita dalam

naskah Balada Sumarah itu sendiri.

”ya,membantu karena adanya property,costum dan lighting diatas panggung
bersama aktor itu adalah faktor pendukung untuk aktor bisa lebih mudah
menjelaskan isi cerita dalam naskah tersebut.”

Menurut Ahmad Kalamullah penggunaan bahasa isyarat dalam pertunjukan
balada sumarah ini tidak bisa menjadi jembatan bagi penonton untuk lebih
memahami bentuk komunikasi nonverbal dalam seni teater karena bahasa isyarat
yang di gunakan bukanlah bahasa isyarat resmi yang bisa di mengerti oleh semua
teman tunarungu

“tidak bisa, karena bahasa isyarat yg kami gunakan bukanlah bahasa isyarat
resmi yang bisa di mengerti oleh semua teman tunarungu”
Dan menurut Sutra Dewi pertunjukan Balada Sumarah ini belum cukup

mampu menjembatani penonton untuk mengerti bahasa isyarat karena bahasa
isyarat yang digunakan bukan bahasa isyarat yang umum dan semua penonton
belum tentu mengerti bahasa isyarat

”sepertinya belum cukup mampu menjembatani penonton untuk mengerti
bahasa isyarat karena bahasa isyarat yang di gunakan bukan bahasa isyarat
yang umum dan tidak semua audiens mengerti bahasa isyarat.”

Peneliti juga bertanya pada penonton pertunjukan Balada Sumarah tentang
seberapa sampai pesan pertunjukan balada sumarah yang menggunakan bahasa

isyarat, Adinda Alya lzdihar mengatakan bahwasannya pertunjukan Balada

Sumarah yang dilakukan teman teman Teater Titik Dua cukup sampai kepadanya
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karena keseluruhan pertunjukannya cukup menarik untuk dilihat,apalagi ada

penggunaan bahasa isyarat di dalamnya.

”iya kalau dari aku cukup sampai yaa, karena yaa secara keseluruhan
pertunjukannya menarik, jadi dengan adanya penambahan ahasa isyarat itu
tidak mengganggu pertunjukannya.”

Menurut narasumber Adinda Alya lzdihar penggunaan bahasa isyarat yang
dilakukan tokoh sumarah tidak terlihat berbeda dengan tokoh sumarah yg tidak
menggunakan bahasa isyarat, justru dengan penambahan kreatifitas dengan

penggunaan bahasa isyarat membuatnya menonton jadi lebih asik.

”Menurut saya tidak terlihat berbeda, justru dengan penambahan kreativitas
dengan penggunaan bahasa isyarat dari temen temen ukm teater titik dua ini
membuat saya yang menonton jadi lebih asik. ”

Menurut narasumber Adinda Alya lzdihar ia sangat menikmati pertunjukan
Balada Sumarah dari garapan temen temen kesenian Teater Titik Dua makasar
yang menambahkan Kkreatifitasnya dengan memasukan bahasa isyarat dalam
pertunjukan mereka

”Tentu saja iya saya sangat menikmatinya”

Ketika peneliti bertanya kepada seluruh narasumber tentang apakah
sumarah mendapatkan kriminalisasi, Ahmad Kalamullah mengatakan tokoh
sumarah memang mendapatkan kriminalisasi semasa hidupnya mulai dari ia lahir
ia sudah di cap sebagai anak dari ante antek pki,ia di kucikan dilingkungannya
karena ayahnya yang seorang antek pki, ketika di bangku sekolah ia juga
mendapat intimidasi dari teman-teman sekolahnya dan saat menjadi TKW di arab
saudi ia banyak mendapatkan pelecehan seksual dan pemerkosaan dari

majikannya.
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”menurut saya tokoh sumarah memang mendapatlan kriminalisasi semasa
hidupnya, mulai dari ia lahir dia sudah mendapatkan Bullying atas tuduhan
anak dari antek antek pki, juga semasa dibangku sekolah intimidasi dari
temen temen kelasnya sampai ia menjadi tkw pun ia mendapatkan pelecehan
seksual dan pemerkosaan”

Lalu menurut Sutra Dewi selaku aktor menyampaikan bahwasannya si

sumarah ini memang mendapatkan kriminalisasi dari orang sekitar nya seperti
yang dikatakan dalam dialog mbah nya bahwasannya sedari masih dalam
kandungan sumarah telah kehilangan bapaknya karena bapaknya dianggap
sebagai antek antek PKI, lalu sumarah menjalani hidup dilingkungan rumahnya
dengan pandangan sebagai anak dari antek antek pki,di sekolah juga selallu di
kucilkan oleh temen temenya bahkan gurunya juga, dan ketika bekerja sebagai art
pun dia disiksa majikannya, sampai menjadi TKW di arab pun ia tetap
mendapatkan segala jenis kejahatan dari majikannya, disana sumarah dapat
banyak sekali pelecehan dan kekerasan seksual bahkan sampai pemerkosaan dari
majikannya sendiri.

”ya kalau menurut aku si sumarah ini memang mendapatkan kriminalisasi
dari orang orang di sekitar nya, seperti yang dikatakan di dalam dialog
mbahnya si sumarah sendiri, sedari masih dalam kandungan sumarah telah
kehilangan bapaknya karena dianggap sebagai antek anntek pki, lalu
menjalani hidup dilingkungannya dengan pandangan dan di cap anak
seorang antek pki, lalu bersekolah juga selalu di kucilkan oleh temen
temenya dan gurunya,dan ketika bekerja sebagai art pun dia disiksa oleh
majikannya, sampai menjadi TKW di arab ia mendapat segala jenis
kejahatan dari majikannya disana dan ya si sumarah di perkosa oleh
majikannya dan puncak dari kriminalisasi yang dialami oleh sumarah.”

Menurut narasumber Adinda Alya lzdihar tokoh sumarah ini memang
mendapatkan tindakan kriminalisasi di lihat dari awal sampai akhir kisah hidup

sumarah, sumarah selalu mendapatkan tindakan kesewenang wenangan dari
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sekitar nya,mulai dari lingkungannya di indonesia sampai ia menjadi TKW di arab
saudi ia mendapatkan tindakan kriminalisasi itu.

9.

ya sumarah memang selalu mendapatkan kriminalisasi semasa
hidupnya,mulai dari ia lahir sampai ia menjadi TKW di arab ada aja
perlakuan perlakuan yang tidak mengenakan kepadanya,perlakuan
kesewenang wenangan sampai tindakan kekerasan seksual dialaminya.”

Kemudian pertanyaan terakhir dari peneliti kepada seluruh narasumber
adalah keingintahuan peneliti mengenai bagaimana pandangan mereka setelah
melihat keseluruhan pertunjukan balada sumarah ini apakah sumarah ini adalah
korban atau pelaku, langsung di respon oleh narasumber Ahmad Kalamullah yang
mengatakan bahwasanya jika melihat dari keseluruhan pertunjukan ia
menganggap sumarah adalah korban kriminalisasi atas pelecehan seksual dan
kekerasan seksual serta pemerkosaan dari majikannya namun ia juga adalah
pelaku atas pembunuhan terhadap majikannya

“kalau saya melihat dari keseluruhan pertunjukan, saya menganggap
sumarah adalah korban atas pelecahan yg telah ia alami dan ia juga adalah
pelaku atas pembunuhan majikannya”

Menurut narasumber Sutra Dewi ia tetap berpandangan sama seperti
sebelumnya, ia tetap menganggap bahwasannya sumarah tetaplah korban atas
segala tindakan kriminalisasi yang telah ia alami semasa berada di Indonesia
sampai ia menjadi TKW di Arab, dan ia melakukan pembunuhan terhadap
majikannya adalah bentuk reaksi atas apa yang telah ia alami selama ini, karena
menurutnya sumarah meyakini hanya dengan membunuh majikannya lah ia bisa
menghentikan pelecehan serta kekerasan seksual dari majikannya dan agar tidak
ada korban berikutnya.

”Kalau dari sudut pandang saya tetap sama si sumarah adalah korban atas
segala tindak kriminalisasi yang telah ia alami semasa berada di indonesia
sampai ia menjadi tkw di arab, dan ia melakukan pembunuhan terhadap
majikannya adalah bentuk reaksi atas apa yang telah ia alami selama ini, dan
ya membunuh majikannya adalah sebuah reaksi yg harus ia lakukan untuk
menghentikan kekerassan dan pelecehan seksual pada drinya.”
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Kemudian dari sudut pandang narasumber Adinda Alya lzdihar selaku
penonton pertunjukan Balada Sumarah ia mengatakan sepakat dengan apa yang
dikatakan Ahmad Kalamullah bahwasannya Sumarah memang Kkorban
kriminalisasi dan pemerkosaan, namun Sumarah juga pelaku atas pembunuhan
majikannya.

”iya sumarah adalah korban atas pelecehan seksual dan pemerkosaan,
namun sumarah juga pelaku atas pembunuhan majikannya”
4.2 Pembahasan

4.2.1. Victim Blamiing Pada Pertunjukan Balada Sumarah di Youtube
Writting Production

Victim blaming adalah sebuah bentuk tindakan kekerasan dalam bentuk
menyalahkan korban, yang dimana sering sekali kita temui tindakan
kriminalisasi terhadap korban, contoh kasus yang terjadi pada korban korban
agus buntung, dimana agus buntung berusaha memutar balikan fakta,
menyalahkann para wanita yang ia setubuhi dengan alasan keadaan fisik agus
yang tidak mempunyai lengan (disabilitas) menjadi alasan kuat ia untuk
membela diri bahwa ia bukan pelaku justru para wanita wanita itu lah yang
memperkosannya dan ini merupakan tindakan playing vitim yang telah
dilakukan agus buntung, hal ini juga yang di alami sumarah dimana sumarah
telah mengalami kasus pemerkosaan dari majikannya, sumarah yang dari
semasa kecil nya selalu mendapatkan tindakan keadilan dari sekitar nya,
mulai dari ia lahir sampai iya dewasa, mulai dari duduk dibangku sekolah
sampai bekerja, sumarah selalu mendapatkan ketidakadilan, mulai dari
korban bullying, kekerasan, pelecehan hingga pemerkosaan, hal ini lah yang
membuat peneliti berpikir dan bertanya apakah sebenarnya sumarah ini

adalah sebuah korban kriminalisasi dari pelaku pelaku yang tidak hanya satu
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orang dan apakah sumarah benar benar terkena tindakan victim blaming dari
orang orang sekitarnya.

4.2.2. Bahasa Isyarat Pada Pertunjukan Balada Sumarah di Youtube
Writting Production

Penggunaan bahasa isyarat yang dilakukan temen temen ukm kesenian
Teater titik dua makasar bukanlah jenis bahasa isyarat yang resmi di gunakan
oleh temen temen tunarungu di indonesia seperti; bahasa isyarat indonesia
(BISINDOQO) dan sistem isyarat bahasa indonesia (SIBI), mereka justru
menggunnakan bahasa komunitas yang berada di provinsi makasar, jadi
menurut mereka penggunaan bahasa isyarat dalam pertunjukan mereka belum
bisa dikatakan mampu menjembatani penonton untuk mengerti bahasa
isyarat.

4.2.3. Pertunjukan Teater Monolog Balada Sumarah di Youtube
Writting Production

Seni teater merupakan suatu karya seni yang rumit dan kompleks,
sehingga sering disebut dengan collective art atau syntethic art artinya teater
merupakan sintesa dari berbagai disiplin seni yang melibatkan berbagai
macam keahlian dan keterampilan. Seni teater merupakan seni audio
visual yaitu seni yang dapat didengarkan serta dapat dilihat. Teater
adalah istilah lain dari drama, tetapi dalam arti yang lebih luas yaitu meliputi
proses pemilihan naskah, penafsiran, penggarapan, penyajian atau
pementasan, dan proses pemahaman atau bagaimana apresiasi dari khalayak .
dan yang dilakukan temen temen dari ukm kesenian titik dua makasar sangat

sangat begitu memukau, bisa dilihat dari apresiasi yang mereka dapatkan
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ketika tampil di event festival monolog mahasiswa 6 banjarmasin (STIGMA
6 BANJARMASIN), mereka membawa pulang piala penghargaan sebagai

penyaji teristimewa.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Penelitian ini menganalisis makna victim blaming melalui penggunaan bahasa
isyarat dalam pertunjukan "Balada Sumarah" yang ditayangkan di kanal YouTube
Writing Production. Pertunjukan "Balada Sumarah™ mengangkat kisah seorang
perempuan yang mengalami diskriminasi dan kekerasan sepanjang hidupnya,
mulai dari stigma sosial akibat tuduhan terhadap ayahnya, hingga pelecehan dan
kekerasan saat bekerja sebagai TKW. Keunikan pertunjukan ini adalah
pengintegrasian bahasa isyarat sebagai bentuk ekspresi, meskipun tokohnya bukan
tunarungu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
untuk memahami bagaimana bahasa isyarat digunakan sebagai komunikasi
nonverbal dalam menyampaikan pesan ketidakadilan dan victim blaming. Data
dikumpulkan melalui observasi pertunjukan, wawancara dengan sutradara, aktor,
dan penonton, serta studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa isyarat dalam teater
monolog ini memperkuat ekspresi emosional dan memperdalam makna yang ingin
disampaikan. Selain itu, audiens merespons bahasa isyarat sebagai bentuk
komunikasi yang memperkaya pengalaman menonton dan meningkatkan
kesadaran akan isu ketidakadilan terhadap perempuan. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam kajian komunikasi, khususnya dalam pemanfaatan komunikasi

nonverbal dalam seni pertunjukan, dan dapat menjadi referensi bagi pembuat
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teater dalam mengembangkan teknik penyampaian pesan melalui bahasa tubuh
dan isyarat sebagai medium ekspresi artistik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran:

1. Untuk Pembuat Teater/Seni Pertunjukan: Disarankan untuk terus
mengeksplorasi dan memanfaatkan penggunaan bahasa isyarat atau
komunikasi nonverbal lainnya dalam pementasan. Hal ini terbukti dapat
memperkuat ekspresi emosional, memperdalam makna, dan memberikan
pengalaman yang lebih kaya bagi penonton, bahkan untuk isu-isu
kompleks seperti victim blaming.

2. Untuk Bidang lImu Komunikasi: Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
studi lebih lanjut mengenai efektivitas komunikasi nonverbal dalam
menyampaikan pesan sosial yang sensitif. Diperlukan penelitian lanjutan
yang lebih mendalam mengenai resepsi audiens dari berbagai latar
belakang terhadap penggunaan bahasa isyarat dalam konteks seni
pertunjukan.

3. Untuk Masyarakat Umum: Diharapkan pertunjukan seni yang inovatif
seperti "Balada Sumarah™ dapat terus menjadi sarana untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang isu-isu sosial, khususnya mengenai victim
blaming dan kekerasan terhadap perempuan. Edukasi melalui media yang
kreatif seperti teater monolog dengan bahasa isyarat dapat membantu
masyarakat memahami dampak victim blaming dan mendorong

lingkungan yang lebih mendukung korban.
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4. Untuk Penelitian Selanjutnya: Dapat dilakukan penelitian perbandingan
antara penggunaan bahasa isyarat konvensional (SIBI/BISINDO) dengan
bahasa isyarat yang diinterpretasikan secara artistik dalam seni
pertunjukan, untuk memahami perbedaan dampak dan pemaknaan yang
dihasilkan. Selain itu, penelitian dapat diperluas untuk mengkaji dampak
jangka panjang dari pertunjukan semacam ini terhadap perubahan persepsi

dan perilaku masyarakat terkait isu victim blaming.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : AGUNG MURDANA

Tempat, Tgl lahir  : DESA NOGOREJO 25 OKTOBER 2001

NPM : 2003110017

JenisKelamin : LAKI-LAKI

Agama - ISLAM

Warga Negara - INDONESIA

Alamat : NOGOREJO,KEC.GALANG,KAB.DELI

SERDANG

Alamat : DESA NOGOREJO, KEC. GALANG, KAB. DELI
SERDANG

Anak Ke : 2 DARI 4 BERSAUDARA

Data Orang Tua

Ayah : SUWARNO

Ibu : WINARNI

Alamat : DESA NOGOREJO, KEC. GALANG, KAB. DELI
SERDANG

Pendidikan Formal

Tamatan SDN 104281 2013

TamatanMTS.s YP Nurul Amaliyah Tanjung Morawa 2016

Tamatan MAN 2 DELI SERDANG 2019

Terdaftar sebagai Mahasiswa FISIP UMSU Program Studi lImu Komunikasi
2025

AdE

Medan, 30 Oktober 2025

(AGUNG MURDANA)



